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ABSTRAK 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai merupakan salah satu bandar udara dengan 
jumlah traffic terbanyak di Indonesia. Hal tersebut tentunya berdampak pada 
banyaknya frekuensi komunikasi antara Pilot dengan Pemandu Lalu Lintas 
Penerbangan atau Air Traffic Controller (ATC), terutama saat peak hours. ATC di 
Perum LPPNPI Cabang Denpasar seringkali mengalami kendala saat berkomunikasi 
dengan Visual Flight Rules (VFR) Traffic BIFA. Kendala yang dialami adalah 
buruknya kualitas suara Pilot BIFA yang terdengar di radio ATC, sehingga ATC 
kesulitan untuk menerima informasi yang disampaikan oleh Pilot BIFA tersebut. 
Hal ini tentunya berdampak pada kelancaran komunikasi ATC dengan semua Pilot 
di Perum LPPNPI Cabang Denpasar, sehingga mengganggu jalannnya operasional 
lalu lintas penerbangan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan saran agar 
ditinjaunya permasalahan tersebut, guna meningkatkan keselamatan serta 
kelancaran pemanduan lalu lintas penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 
Denpasar. 
Kata kunci: ATC, komunikasi, VFR Traffic  

ABSTRACT 

I Gusti Ngurah Rai Airport is one of the airports with the largest amount of traffic 
in Indonesia. This of course has an impact on the number of communication 
frequencies between Pilots and Air Traffic Controllers (ATC), especially during peak 
hours. The ATC at Perum LPPNPI Denpasar Branch often experience problems 
when communicating with BIFA's Visual Flight Rules (VFR) Traffic. The obstacle 
experienced was the poor quality of the BIFA Pilot's voice which was heard on the 
ATC radio, so that the ATC had difficulty receiving the information conveyed by 
the BIFA Pilot. This of course has an impact on the smooth communication of ATC 
with all pilots at the Denpasar Branch of Perum LPPNPI, thus disrupting the 
operational operation of air traffic. This study aims to provide suggestions for 
reviewing these problems, in order to improve the safety and smoothness of air 
traffic control at Perum LPPNPI Denpasar Branch. 
Keywords: ATC, communication, VFR Traffic 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan tindakan berkelanjutan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
(Jiang et al., 2022). Perbedaan jenis komunikasi yang variatif dapat memiliki dampak yang 
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berbeda kepada kedua belah pihak (Stehr et al., 2022). Dalam dunia penerbangan, komunikasi 
merupakan hal yang paling utama demi terciptanya keselamatan, Menurut (ICAO, 2016) setiap 
negara wajib memastikan adanya komunikasi, navigasi, dan surveillance dan pelayanan lalu 
lintas penerbangan. 

Komunikasi dalam dunia penerbangan perlu untuk dikembangkan dalam waktu dekat, hal 
tersebut dikarenakan terus meningkatnya kebutuhan akan transportasi udara (Bing & Jun, 
2010). Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kelancaran komunikasi adalah kualitas 
dari komunikasi tersebut (Papacharalampopoulos et al., 2016). Kualitas dari komunikasi 
penerbangan yang baik dapat berpengaruh besar terhadap terciptanya keselamatan 
penerbangan (Mäurer et al., 2022). 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, Bali, merupakan salah satu bandar udara dengan jumlah 
traffic terpadat di Indonesia. Hal tersebut berbanding lurus dengan padatnya komunikasi 
antara pemandu lalu lintas penerbangan / air traffic controller (ATC) dengan pilot, oleh karena 
itu, merupakan tugas pemandu lalu lintas penerbangan  sebagai “controller” untuk mengatur 
komunikasi dalam frekuensinya agar komunikasi dua arah tetap berjalan lancar (Kamienski & 
Semanek, 2015). 

Salah satu traffic yang dilayani oleh ATC di Bali adalah BIFA. BIFA (Bali International Flight 
Academy) merupakan salah satu sekolah penerbangan yang berada di Pulau Bali, 
mengoperasikan penerbangan Visual Flight Rules (VFR). Terjadwal hari Senin sampai Sabtu, 
pesawat latih BIFA mulai terbang dari pagi hari hingga siang hari, berikut merupakan data 
grafik jumlah VFR traffic BIFA: 

 

Gambar 1. 
Tabel Jumlah VFR Traffic BIFA 

 
Disaat yang bersamaan, jadwal operasi VFR traffic BIFA tersebut terjadi saat peak hour di 
ruang udara Bali APP/TMA. Hal tersebut berpotensi menimbulkan potensi terjadinya konflik 
komunikasi antara Pilot BIFA dengan Pilot IFR traffic lainnya. Ditambah lagi, training area BIFA 
terletak di utara Pulau Bali, lokasi training area dan lokasi operasional Bali APP/TMA tersebut 
terpisahkan oleh Gunung Agung. Hal tersebut membuat frekuensi radio menjadi terhambat. 
Oleh karena itu, diperlukannya peningkatan teknologi radio frekuensi agar komunikasi dapat 
berjalan dengan lancar (Yanbin et al., 2012). 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis kelancaran komunikasi ATC di 
Perum LPPNPI Cabang Denpasar terhadap VFR traffic BIFA. Hal tersebut dapat terjadi karena 
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kondisi geografis Pulau Bali yang memiliki daerah pegunungan di daerah utara, sehingga 
frekuensi gelombang radio antara ATC Bali dengan Pilot BIFA menjadi terinterferensi (Adedosu 
Adelabu et al., 2022). 

Ketika permasalahan tersebut sudah terselesaikan, diharapkan komunikasi menjadi lancar 
kembali dan terciptanya keselamatan arus lalu lintas penerbangan, sehingga mengoptimalkan 
kapasitas ruang udara yang tersedia (Mannino et al., 2021) 

METODE 

Pada penelitian ini, metode yang penulis gunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu metode 
penelitian yang berdasarkan pada pengolahan data yang sifatnya deskriptif (Djam’an Satori, 
2011). Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk menjelaskan penelitian yang ada tanpa 
memberikan manipulasi data variabel yang diteliti dengan cara melakukan wawancara 
langsung (Bahri, 2017). Selain itu, pengambilan data yang digunakan oleh peneliti 
berpedoman pada Standard Operating Procedure (SOP) Perum LPPNPI Cabang Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif. Namun, 
penelitian deskriptif lebih tepat disebut “jenis atau sifat penelitian” dibandingkan dengan 
metode penelitian tertentu (Surahman et al., 2020). Pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara terstruktur. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan 
teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media daring seperti video call. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jadwal penerbangan pesawat latih BIFA dimulai 00.00 – 08.00 UTC, setiap hari Senin sampai 
Sabtu. Jam tersebut termasuk peak hour dari penerbangan di ruang udara Bali TMA. 
Banyaknya pesawat-pesawat lain yang berangkat, datang, dan melintas di ruang udara 
tersebut juga membutuhkan komunikasi yang padat antara ATC dan pilot. Oleh karena itu, 
kondisi kurang baiknya komunikasi antara Bali TMA dengan pesawat latih BIFA yang 
disebabkan oleh adanya terrain berupa pegunungan di bagian utara Pulau Bali. Berikut 
merupakan ilustrasi sektor lokasi antara lokasi training area BIFA, Pegunungan Gunung Agung, 
dan lokasi operasional ATC Perum LPPNPI Cabang Denpasar. 

 

Gambar 2. 

Ilustrasi terhalangnya training area BIFA dan lokasi operasional ATC Bali APP/TMA oleh 
Pegunungan Agung 

 
Kotak berwarna biru merupakan training area coastline yang digunakan oleh VFR traffic di Bali, 
terutama pesawat latih BIFA, sedangkan kotak berwarna hijau merupakan barisan 
pegunungan Gunung Agung yang memiliki ketinggian hingga 9771 ft, dan kotak berwarna 
merah merupakan lokasi operasional ATC Perum LPPNPI Cabang Denpasar. Kondisi tersebut 
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membuat lokasi training area dan lokasi operasional ATC Perum LPPNPI Cabang Denpasar 
terhalang oleh Pegunungan Agung. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap gelombang radio 
frekuensi yang digunakan oleh pilot BIFA dengan ATC, sehingga kualitas komunikasi menjadi 
terhambat (Raja, 2019). 

Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara terstruktur kepada dua narasumber, yaitu 
satu personel ATC di Perum LPPNPI Cabang Denpasar, dan satu personel siswa penerbang di 
BIFA untuk menggali permasalahan dan solusi yang terjadi di lapangan, berikut ini adalah hasil 
wawancara yang penulis lakukan 

Tabel 1. 
Hasil Wawancara penulis terhadap 2 narasumber di lapangan 

Pertanyaan 1: Bagaimana kondisi radio komunikasi antara Pilot BIFA dengan ATC Perum LPPNPI 
Cabang Denpasar? 

No Responden Jawaban 

1. Sulastiawan (Supervisor ATC) Komunikasi yang diterima Bali Radar mengalami kendala 
yaitu buruknya kualitas suara dari radio komunikasi dengan 

traffic BIFA. 

2. Febrian Putra (Siswa BIFA) Untuk siswa BIFA sendiri, saya merasakan terbang cross 
country mengalami kendala saat pertama initial contact 

kepada Bali Radar sehingga harus menunggu pada 
ketinggian 4000 – 5000 ft. 

Kesimpulan: Kondisi dari radio komunikasi mengalami kendala yakni buruknya suara yang diterima 

oleh pihak Bali Radar maupun siswa BIFA. 

Pertanyaan 2: Apakah kondisi tersebut berpengaruh terhadap kelancaran operasional penerbangan? 

1. Sulastiawan Tentu saja, karena Bali Radar juga menangani traffic 

komersial lainnya sehingga apabila komunikasi dengan 

siswa BIFA tersendat, maka akan terpengaruh dengan 
traffic lainnya. 

2. Febrian Putra Ya, karena ketika siswa BIFA request untuk descend 6000 
ft dan melakukan 180 turn kesulitan untuk kontak Bali 

Radar karena buruknya signal radio 

Kesimpulan: Komunikasi yang terhambat akan mempengaruhi terhadap kegiatan operasional 

terutama komunikasi Bali Radar dengan trafficnya. 

Pertanyaan 3: Bagaimana menurut anda apabila digunakannya VHF A/G-ER sebagai solusi untuk 

memperlancar radio komunikasi antara Bali Radar dengan Pilot BIFA? 

1. Sulastiawan Penggunaan VHF A/G-ER sangat berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

2. Febrian Putra Apabila hal tersebut dapat menyelesaikan masalah yang 
terjadi, maka penggunaan alat tersebut sangat diperlukan. 

Kesimpulan: Penerapan Extended Range pada VHF A/G di Unit Bali Radar sangat diperlukan, karena 

hal tersebut dapat meminimalisir permasalahan komunikasi yang terjadi antara Bali Radar dengan 

Pilot BIFA. 

 
Kunci utama dari komunikasi yang baik adalah terkirimnya pesan secara jelas oleh pengirim 
kepada penerima. Salah satu faktor yang mempengaruhi baik atau buruknya komunikasi 
adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi. Kondisi geografis Pulau Bali merupakan 
daerah pegunungan di daerah utara. Hal ini menjadi faktor yang menginterferensi line of sight 
pada VHF Radio tanpa Extended Range (Johan Wahyudi, 2017). Oleh karena itu, perlu 
ditinjaunya faktor tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan: 
1. Penggunaan Extended Range pada VHF AG yang digunakan oleh Bali APP/TMA. 

Penggunaan VHF Air to Ground Extended Range (VHF AG-ER) diperlukan untuk mengatasi 
interferensi line of sight yang disebabkan oleh daerah pegunungan. Hal tersebut 
diperlukan karena kondisi geografis Pulau Bali yang terdapat Gunung Agung di area utara. 
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VHF AG-ER diharapkan dapat membantu meminimalisir masalah gangguan komunikasi, 
sehingga pemanduan lalu lintas penerbangan dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Penerapan Traffic Information Broadcast by Aircraft (TIBA) sebagai solusi sementara 

Penerapan TIBA tercantum pada ICAO Annex 11 yang dapat diartikan bahwa pemberian traffic 
info dilakukan oleh satu pilot kepada pilot lainnya pada frekuensi radio yang digunakan. Hal 
tersebut tentunya dapat membantu ATC Bali TMA karena dapat mengurangi load 
communication. Dengan adanya TIBA, maka pesawat VFR, khususnya pesawat latih BIFA yang 
terbang melintasi training area dapat memberikan traffic info satu dengan lainnya tanpa 
adanya kontak dengan ATC Bali TMA. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan yang dipaparkan yaitu untuk menggunakan 
VHF AG-ER guna untuk meminimalisir gangguan komunikasi di area pegunungan, dan 
menerapkan konsep TIBA sebagai alternatif pemberian traffic info dari ATC. Diharapkan 
dengan kedua solusi permasalahan tersebut, dapat memperlancar komunikasi untuk pihak 
pilot latih BIFA dan ATC Perum LPPNPI Cabang Denpasar ketika melakukan kegiatan 
operasionalnya masing-masing. 
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